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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada bab 5, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja karyawan produksi PT. Sannatex Sembada yang diukur 

menggunakan 5 dimensi (pay, promotion, co-worker, work it self, supervision) 

yang berada pada rentang 2,94 – 3,47. Terlihat bahwa kepuasan kerja berada 

pada tingkat cukup memuaskan dengan rata-rata 3,31. Namun demikian masih 

ada dimensi yang dirasakan puas yaitu supervision, work it self, dan co-worker. 

2. Faktor penentu kepuasan kerja di PT. Sannatex Sembada, terlihat dari urutan 

rata-rata kelima dimensi dari yang paling tinggi adalah supervision (skor 3,47), 

work it self (skor 3,46), co-worker (skor3,46), promotion (skor 3,21), dan pay 

(skor 2,94) 

 

6.2. SARAN 

Dari hasil penelitian yang sudah diperoleh walaupun sebagian karyawan sudah 

memuaskan, namun beberapa juga ada yang cukup memuaskan. Maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan perlu mempertahankan faktor penentu kepuasan kerja di PT. 

Sannatex Sembada (pay, supervision, work it self, co-worker, dan promotion) 

agar kualitas kepuasan yang sudah ada di perusahaan tetap terjaga dengan baik,
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sehingga kayawan juga akan lebih semangat untuk berkontribusi lebih untuk 

mengembangkan kemampuannya untuk kemajuan perusahaan. Misal dengan 

melakukan evaluasi rutin terhadap lima dimensi kepuasan kerja. 

2. Karyawan merasa pencahayaan di dalam ruangan masih kurang, sehingga 

saran untuk perusahaan sebaiknya menambah pencahayaan di tempat bekerja 

khususnya area pabrik agar karyawan bekerja dengan hasil yang maksimal. 

3. Pimpinan dapat memberikan pembinaan secara rutin, misalnya dalam bentuk 

briefing pagi, untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman karyawan.  

4. Untuk mempertahankan loyalitas karyawan diadakan program kesejahteraan 

berupa pemberian program pinjaman karyawan (bisa dilakukan melalui 

koperasi jika ada) 

5. Umpan balik atas hasil kerja yang diberikan pimpinan dirasa masih kurang, 

sehingga saran untuk pimpinan sebaiknya memberikan apresiasi lebih berupa 

pujian kepada karyawan yang telah bekerja dengan baik dan juga ketika 

karyawan melakukan kesalahan, sebaiknya pimpinan memberikan teguran dan 

nasihat secara halus dengan masukan yang membangun. 

6. Diberikan program rekreasi bersama kepada seluruh karyawan produksi agar 

membangkitkan rasa peduli terhadap sesama. Jadi ketika karyawan merasa 

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, rekan kerja yang lain mau membantu 

satu sama lain.
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